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Prakata

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah yang bertuju-
an mengumpulkan data dan informasi kebudayaan daerah dalam beberapa
aspek kebudayaan, sudah sampai pada tahap penerbitan hasil rekamannya.
Pekerjaan ini bermula dari pengumpulan data dan informasi yang disusun
dan ditulis oleh Tim daerah berbentuk draft, kemudian dievaluasi dan disun-
ting oleh Tim Pusat, sehingga siap untuk dicetak.

Demikianlah halnya dengan Upacara Tradisional/ Daur Hidup Daerah
Riau ini, sebagaimana dilakukan juga oleh daerah lain diNusantara untuk ke-
budayaan daerahnya masing-masing. Tujuan disusun dan diterbitkannya nas-
kah ini adalah untuk bahan penyusunan kebijaksanaan dalam pengembangan
kebudayaan nasional, penelitian dan pengenalan masyarakat. Sebagai kon-
sumsi masyarakat dikandung harapan untuk memperluas wawasan budaya
dan peningkatan apresiasi.

Dalam proses kehadirannya telah berperan serta beberapa orang, baik da-
lam kesatuan tim penulis daerah, lembaga pemerintahan maupun cerdik pan-
dai. Kepada mereka yang telah dengan ikhlas melibatkan kearifannya, de-
ngan sumbangan pikiran dan tenaga, kami sampaikan terima kasih dan peng-
hargaan. Tidak disebutkannya satu persatu nama dan jabatan pemeran serta
di atas, jauh dari maksud kami mengecilkan arti dan sumbangan itu.

Kemudian sebagai tambahan informasi bagi pembaca, kami lengkapi de-
ngan penjelasan bahwa draft naskah ini adalah kegiatan pokok yang sama ta-
hun1981/1982.

Atas kehadiran buku yang belum sempurna ini, baik dalam isi maupun
perwajahan, kearifan pembaca untuk memaafkan kami tuntut dan harapkan
Dengan demikian berarti bahwa segala tegur sapa dan saran untuk penyem-
purnaan selanjutnya penting bagi kami.

Semoga buku ini memenuhi harapan kita bersama.

Terima kasih.-

Pekanbaru, Desember 1985
Pemimpin Proyek,

Drs. Hadi Sutjipto
NIP. 130 232 318




Pengantar

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa macam naskah
kebudayaan daerah diantaranya ialah naskah : Upacara Tradisional / Daur
Hidup Daerah Riau Tahun 1981/1982. ‘

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil pene-
litian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang diharapkan
dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya:

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direktorat Seja-
rah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, tenaga akhli per-
orangan, dan para peneliti/penulis.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua pihak

yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan terimakasih.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.-

Jakarta, Desember 1985.
Pemimpin Proyek,

td.

Drs. H. Ahmad Yunus
NIP. 130.146.112
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Kata Sambutan
Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
Propinsi Riau

Pengembangan kebudayaan nasional yang utuh, dilaksanakan sesuai de-
ngan nilai-nilai sebagaimana tersimpul dalam sila-sila Pancasila dan gagasan
yang tercermin dalam UUD 1945 atas dasar kebudayaan-kebudayaan daerah.

Oleh karenanya, Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah di-
laksanakan dalam rangka pengembangan kebudayaan nasional itu. Disam-
ping itu, tujuan lain yang ingin dicapai ialah untuk penyediaan data dan infor-
masi kebudayaan, untuk keperluan pelaksanaan penentuan kebijaksanaan
kebudayaan, penelitian.

Inventarisasi dan Dokumentasi Upacara Tradisional/ Daur Hidup Daerah
Riau, setelah melalui suatu proses evaluasi dan editing, naskahnya diterbitkan
dalam bentuk buku. Tentu saja dengan diterbitkanya buku ini, dikandung kei-
nginan untuk menempatkannya sebagai unsur nilai budaya yang akan mendu-
kung perkembangan kebudayaan nasional.

Sebagai suatu hasil inventarisasi, tindak lanjut dalam penelitian akan me-
rupakan pula usaha penyempurnaan yang berguna bagi kepentingan ilmu.
Kemudian, sasaran ganda yang dapat pula dicapai ialah bahan apresiasi bagi
masyarakat pendukungnya dan bahan pengenalan yang dapat memperkokoh
Jiwa kesatuan nasional bagi kita bersama. Perlambang kebhmekaan kebu-
dayaan kita yang beragam .

Kehadiran buku ini di tengah kita, telah melibatkan banyak pihak yang
berperan serta. Dimulai dari pencatatan data oleh Tim Daerah yang terdiri da-
ri para Dosen Universitas Riau, Seniman dan tenaga teras dari Kantor Wi-
layah Departemen Dikbud Propinsi Riau sendiri berlanjut evaluasi dan edi-
fing oleh Tim Pusat, disamping beberapa kemudahan yang diperdapat dari
Pemerintah Daerah pada waktu pengumpulan data dan informasi.

Atas segala bantuan dan partisipasi itu, kami sampaikan penghargaan dan
terima kasih kami.

Semoga kehadiran buku ini memenuhi fungsinya dan bermanfaat bagi kita
semua.

Terima kasih.- Pekanbaru, Desember 1985

Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
Propinsi Riau

Drs. HIDAYAT MARZUKI
NIP. 130162080
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BAB |
PENDAHULUAN

Orang Melayu Riau, memiliki kebudayaan yang khas coraknya, yang di-
sebut kebudayaan Melayu. Kebudayaan ini dipelihara, dikembangkan dan
diwariskan oleh masyarakat pendukungnya kepada generasi-generasi
berikutnya.

Kebudayaan yang mereka wariskan itu di turunkan kepada anak dan
warga masyarakatnya melalui cara sosialisasi yang dimulai dengan me-
latih kebiasaan hidup di rumah tangga dalam pergaulan masyarakat dan
dalam mengikuti tatakrama norma-norma kebudayaan yang amat di-
perlukan. Oleh sebab itulah anak - anak dibiasakan mengikuti, mengha -
yati dan mengalami setiap upacara yang dilakukan.

Sebagai suku bangsa yang berbudaya, orang Melayu Riau melakukan
berjenis-jenis upacara yang berkaitan dengan kepercayaan setempat, se-
kaligus untuk mendidik generasi mudanya.

TUJUAN INVENTARISASI.

Pencatatan upacara tradisional ini tujuannya antara lain. :

1. Untuk memberikan data atau informasi tentang norma-norma, arti dan
makna yang terkandung di dalam upacara tradisional orang Melayu ke-
pada suku-suku bangsa lainnya di seluruh tanah air.

2. Untuk memelihara dan mengukuhkan nilai-nilai luhuryang terkandung
di dalam setiap upacara tradisional itu kepada generasi muda orang
Melayu Riau khususnya dan generasi muda bangsa Indonesia umum-
nya.

3. Untuk menimbulkan rasa cinta generasi muda kepada kebudayaan
bangsanya yang bersifat majemuk sehingga mereka tidak menjadi
orang yang berpikiran sempit, akan tetapi menjadi orang yang penuh
toleransi terhadap kebudayaan bangsanya.

MASALAH.

Upacara tradisional yang berhubungan dengan lintasan kehidupan se-
seorang dalam masyarakat orang Melayu Riau belum pernah dicatat atau
dibukukan, tetapi hanya dilakukan berdasarkan penghayatan dan peng-
amalan langsung tanpa catatan tertulis.

Dikhawatirkan sebagai akibat pengaruh kebudayaan modern sedikit
demi sedikit nilai-nilai luhur yang terkandung di dalam setiap upacara itu
akan mengalami pergeseran, perubahan yang pada suatu saat nanti
ada kemungkinan akan dilupakan sama sekali. Sebagai contoh, sudah
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banyak upacara-upacara tradisional yang hilang karena generasi muda -
nya tidak dapat melakukan upacara tersebut.dengan berbagai alasan.

Antara lain alasannya dapat dikemukakan di sini karena tidak adanya
catatan tertulis yang ditinggalkan oleh generasi tua dan sebab lain karena
dipengaruhi oleh kebudayaan asing yang mulai merasuki segi-segi kehi-

dupan masyarakat orang Melayu Riau sampai ke pelosok-pelosok desa
terpencil.

Berdasarkan kenyataan ini, sudah tiba saatnya untuk memelihara dan
melestarikan nilai-nilai yang terkandung di dalam setiap upacara tradisio-

nal itu dicatat, direkam dan dijadikan buku untuk pedoman generasi men-
datang.

RUANG LINGKUP DAN LATAR BELAKANG GEOGRAFIS.

Secara geografis daerah Propinsi Riau terbagi dalam dua bagian yaitu
daerah Riau Daratan dan Riau Lautan. Batas-batas Propinsi Riau, sebelah
utara berbatasan dengan Sumatara Utara, di sebelah barat berbatas de-
ngan Propinsi Sumatera Barat, disebelah selatan dengan Propinsi Jambi
dan di sebelah timur berbatas dengan Propinsi Kalimantan Barat.

Propinsi Riau merupakan wilayah yang cukup luas jika dibandingkan
dengan propinsi-propinsi lainnya. Di daerah ini tinggal bermacam suku
bangsa yang datang dari berbagai daerah. Kebanyakan dari suku penda-
tang tersebut banyak yang tinggal di kota-kota seperti di Kota Madya Pe-
kanbaru, di Dumai, di Tanjung Pinang. Ketiga kota ini merupakan kota
yang terpadat penduduknya di Propinsi Riau. Kota Madya Pekanbaru ada-
lah ibu kota.Propinsi Riau. Kota ini merupakan pusat pemerintahan dan
administrasi yang mengatur jalannya roda kehidupan rakyat di seluruh
Propinsi Riau. Kota Dumai merupakan kota industri yang cukup ramai
yang penduduknya terdiri dari berbagai-bagai suku bangsa dari. berba-
gai-bagai daerah di tanah air. Sebuah kota lainnya yang padat di Kabupa-
ten Kepulauan Riau adalah kota Tanjungpinang.dan merupakan kota tua
di derah ini. Dengan penduduk yang besar Jumlahnya di daerah ini. Me
rekia dikatakan sebagai suku bangsa asli berasal dari Propinsi Riau.

Berdasarkan pembagian geografis seperti diuraikan di atas orang Me-
layu yang tinggal di daerah Riau Daratan disebut orang Melayu Daratan.

Orang Melayu yang tinggal di daerah Riau Lautan disebut orang Melayu
Lautan.

Daerah Riau Daratan meliputi daerah ;:Kabupaten Kampar, Kota Ma-
dya Pekanbaru, Kabupaten Indragiri Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir dan se

bagian Kabupaten Bengkalis yang berada dalam wilayah Propinsi Riau.

Daerah Riau Lautan adalah; Kabupaten Kepulauan Riau dan sebagian Ka
bupaten Bengkalis.
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Selain orang Melayu di daerah Riau ini, tinggal pula berapa suku ter-
asing seperti : suku Akik, suku Sakai, suku Bonai, suku Kuala, suku Sokop
(di Kabupaten Bengkalis), orang Mantang, orang Barok, orang Galang,
orang Hutan, orang Sekanak, orang Tambus (semua suku di atas ter
golong orang Laut yang bertempat tinggal di Kabupaten Kepulauan Riau).

Jika dilihat dari adat-istiadat yang dipakai, orang Melayu Riau itu terba-
gi dalam dua golongan yaitu : masyarakat orang Melayu yang memakai
adat-istiadat yang dipengaruhi oleh adat Melayu asli terutama bermukim
di Kabupaten Kepulauan Riau, di sebahagian pesisir Kabupaten Bengkalis,
di sebagian hilir Kabupaten Indragiri Hulu, di sebagian pesisir Kabupaten
Indragiri Hilir dan di bagian hilir Kabupaten Kampar.

Orang Melayu yang memakai adat-istiadat Minangkabau terutama
tinggal di bagian hulu Kabupaten Indragiri Hulu yang di sebut daerah
Kuantan dan di daerah hulu Kabupaten Kampar yang disebut daerah Limo
Koto Kampar dan daerah Tigo boleh Koto Kampar.

Daerah-daerah yang termasuk daerah Kuantan ialah : daerah Kuantan
Mudik, Kuantan Tengah dan Kuantan Hilir. Daerah yang termasuk daerah
Limo Koto Kampar termasuk daerah Kuok, Bangkinang, Air Tiris, Rumbio
dan Kampar. Daerah-daerah yang termasuk daerah Tigo boleh Koto Kam-
par ialalr : daerah Sebaling, daerah Batu Bersurat, daerah Pongkai dan.
Muara Mahat. Daerah yang memakai adat-istiadat yang dipengaruhi adat-
istiadat Minangkabau ini mempunyai seorang pucuk pimpinan adat ter-
tinggi yang disebut Pucuk Suku berkedudukkan di Batu Bersurat, di Tigo
boleh Koto Kampar.

Bersamaan dengan adat-istiadat yang terdapat dalam masyarakat
orang Melayu tersebut, terdapat pula perbedaan dialek bahasa yang dipa-
kai. Orang Melayu yang memakai adat-istiadat Melayu asli memperguna-
kan bahasa Melayu asli dengan berjenis-jenis variasi dialeknya.

Orang Melayu yang memakai adat-istiadat yang dipengaruh-i oleh
adat-istiadat Minangkabau mempergunakan dialek bahasa yang mende-
kati bahasa Melayu Minangkabau.

Berdasarkan perbedaan adat-istiadat ini, diikuti pula dengan perbeda-
an jenis-jenis kesenian yang terdapat dalam kedua jenis golongan masya-
rakat orang Melayu tersebut. Orang Melayu yang memakai adat-istiadat
Melayu asli memiliki kesenian yang mirip dengan kesenian Melayu yang
terdapat pada orang-orang Melayu Singapura dan Malaysia. Sedangkan
orang Melayu yang dipengaruhi oleh adat-istiadat Minangkabau, memiliki
jenis-jenis kesenian yang mirip dengan kesenian Melayu Minangkabau.
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POPULASI DAN SAMPEL

Adapun populasi yang dijadikan sampel pada upacara tradisional ber-
dasarkan, pada Kelompok etnis, dan Kelompok Sosial berdasarkan ling-
kungan geografis dan mata pencaharian.

Adapun kelompok etnis yang dipilih dalam penelitian ini ialah;suku Sa-

kai atau orang Sakai yang tinggal di daerah Kecamatan Mandau Kabupa-
ten Bengkalis.

Populasi kelompok Sosial berdasarkan lingkungan geografis dan-mata
pencaharianialah; Suku bangsa Melayu Lautan atau orang Melayu Lautan
yang tinggal di Kabupaten Kepulauan Riau; dan Suku bangsa Melayu Da-

ratan atau orang Melayu Daratan yang tinggal di Kabupaten Indragiri
Hulu.

Suku Sakai atau orang Sakai merupakan kelompok etnis yang mempu-
nyai adat-istiadat tersendiri yang berbeda dengan suku-suku bangsa lain-
nya yang berada di daerah Riau. Orang Melayu Riau Lautan dan Riau Da-
ratan tinggal di lingkungan geografis yang berbeda. Orang Melayu Lautan
tinggal di daerah pantai dan sebahagian besar hidup sebagai nelayan.
Orang Melayu Riau Daratan hidup di daerah pedalaman dan sebahag|an
besar hidup sebagai petani.

Orang Sakai yang tinggal di Kecamatan Mandau tersebar di beberapa
kampung atau desa. Mereka mempunyai latar belakang historis, sosial bu-
daya yang sama. Sebagai sampel penelitian dipilih sebuah kampung yang
‘bernama, Petani. Alasannya : Orang Sakai yang tinggal di kampung ini
masih merupakan kelompok masyarakat orang Sakai yang belum bercam-
pur baur dengan suku-suku bangsa lainnya. »

Orang Melayu Lautan, terutama yang tinggal di Kabupaten Kepulauan
Riau yang tersebardiantara lebih kurang 3000 pulau-pulau. Mereka memi-
liki latar belakang sejarah sosial dan budaya yang sama. Sebahagian be-
sar hidup sebagai nelayan. Oleh karena orang Melayu Lautan itu mempu -
nyai ciri dan karakter yang sama, maka sampel ditetapkan dalam penelitian
iniialah orang Melayu Lautan yang tinggal di Pulau Penyengat. Pulau Pe
nyengat adalah sebuah pulau kecil yang terletak melintang berhadapan
dengan kota Tanjungpinang ibu kota Kabupaten Kepulauan Riau. Pulau
Penyengat merupakan sebuah kepenghuluan ( desa ) yang berada dalam
wilayah Kecamatan Bintan Selatan. Alasan pemilihannya : Penduduk Pu-
lau Penyengat hampir keseluruhannya adalah orang Melayu yang memi
liki adat yang sama seperti sebahagian besar orang Melayu.yangtinggal
didaerah Kepujauan Riau. Pulau Penyengat pernah menjadi pusat keraja
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an Riau Lingga dan pusat adat-istiadat Melayu Riau.

Orang Melayu Riau Daratan yang dipilih sebagai populasi dalam pene-
litian ini ialah orang Melayu Riau yang adat-istiadatnya dipengaruhi oleh
adat-istiadat Minangkabau ( matrilineal ). Pada umumnya mereka tinggal
di daerah pedalaman yang berbatasan dengan daerah Sumatera Barat.
Orang Melayu tersebut mempunyai latar belakang sejarah sosial dan bu-
daya yang sama. Mereka mempunyai cara mencari nafkah yang hampir
serupa yaitu rata-rata sebagai petani, peternak dan pedagang kecil-kecil-
an.

Berdasarkan ciri yang sama terdapat dalam kelompok masyarakat terse-
but, maka daerah sampel penelitian ini dipilih desa Sentajo. Sentajo ada-
lah satu desa ( kenegerian ) yang terletak dalam wilayah Kecamatan
Kuantan Tengah, Kab. Indragiri Hulu. Penduduknya sebahagian besar hi-
dup sebagai petani. Desa Sentajo merupakan daerah tertua di daerah
Kuantan. Orang-orang Melayu yang tinggal di desa tersebut mempunyai
adat-istiadat yang serupa dengan orang Melayu yang memakai adat-istia-
dat yang dipengaruhi oleh adat-istiadat Minangkabau.

PROSEDUR PERTANGGUNGJAWABAN PENELITIAN

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperiukan dalam pe-
nelitian ini, dipergunakan metode-metode kepustakaan, wawancara dan
observasi partisipan .

Untuk mendapatkan informasi diadakan wawancara dengan tiga o-
rang informan yang memiliki pengetahuan tentang kebudayaan dan
adat-istiadat dari masing-masing kelompok yang diteliti.

Persyaratan informan ditetapkan sebagai berikut :

1. Penduduk asli

2. Usia lebih dari 40 tahun

3. Mengetahui tentang adat-istiadat daerahnya yang masih berlaku
( bidan, dukun atau tokoh-tokoh lainnya ).

4. Lancar berbicara.

Demikianlah dalam uraian selanjutnya yang dimaksudkan dengan
Upacara Tradisional lintasan hidup seseorang yang terdapat dalam ma-
syarakat orang Sakai, orang Melayu Daratan dan orang Melayu Lautan
akan dilukiskan berdasarkan hasil penelitian dari desa atau kampung yang
telah ditetapkan dalam sampel di atas yang dianggap cukup mewakili da-
lam menggambarkan kebudayaan dari masing-masing kelompok masya-
rakat tersebut.

Sesuai dengan pedoman yan:q telah diberikan, maka sistematika lapor-
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an ini akan melaporkan Upacara Daur Hidup yang dapat dikumpulkan dari
setiap golongan masyarakat yang telah dipilih sebagai populasi peneliti-
an. Di dalam uraian Upacara Daur Hidup tersebut akan diuraikan berturut-
turut :
1. ldentifikasi
1.1. Penduduk dan lokasi
1.2. Latar Belakang Historis
1.3. Sistem Religi dan alam pikiran
2. Upacara Daur Hidup
2.1. Upacara masa kehamilan
2.2. Upacara kelahiran dan masa bayi
2.3. Upacara masa kanak-kanak
2.4. Upacara masa dewasa



BAB Il
IDENTIFIKASI

A. SUKU BANGSA MELAYU RIAU LAUTAN

Suku bangsa Melayu Riau Lautan menyebut dirinya sebagai orang Me-
layu asli. Dalam pandangan orang Melayu, Kepulauan Riau adalah tempat
asal mereka yang asli. Pada zaman kerajaan Melayu Riau-Lingga dulu,
penduduk yang tinggal di daerah ini dibagi dalam empat kelompok besar
yaitu : Orang Melayu, orang Laut dan orang Sampan, orang Luar, Bang-
sa Lain.

Orang Melayu, orang Laut dan orang Sampan dipandang sebagai pen-
duduk asli daerah Kepulauan Riau, sedangkan dua kelompok lainnya di-
pandang sebagai orang asing.

Yang dimaksud dengan orang Luar adalah suku bangsa lain seperti :
suku Jawa, Bugis, Flores, Minangkabau dan lain-lain. Keempat kelom
pok suku bangsa ini paling banyak bermukim di daerah Kepulauan Riau
sejak dari zaman Kerajaan Riau-Lingga dulu dan dipandang bukanorang
Melayu, sekalipun anak-anak mereka lahir di tempat itu.

Bangsa lain adalah orangCina, orang Arab, orang India dan orang Ero-
pah yang berbeda dari orang luar . Orang Melayu yang berasal dari Malay-
sia tidak dipandang sebagai orang luar atau bangsa lain, tapi disebut se-
bagai orang kita.

Menurut anggapan orang Melayu, yang dimaksud orang Melayu bu-
kanlah'dilihat dari tempat asalnya ataupun dari keturunan darahnya. Se-
seorang diakui sebagai orang Melayu apabila ia beragama Islam, berba-
hasa Melayu dan mempunyai adat-istiadat Melayu. Orang Luar ataupun
bangsa lain yang datang dan lama bermukim di daerah ini dipandang se-
bagai orang Melayu apabila ia beragama Islam, mempergunakan bahasa
Melayu dan beradat-istiadat Melayu.

Berdasarkan anggapan di atas, orang Melayu dapat menetapkan yang
disebut :

Orang yang bukan Melayu, karena tidak beragama Islam, tidak berba-
hasa Melayu dan tidak mempunyai adat-istiadat yang lain dari orang Me-
layu.

Orang yang baru masuk Melayu, yaitu : orang yang baru saja memeluk
agama Islam, sudah mulai dapat berbahasa Melayu sedikit-sedikit tapi
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